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ABSTRACT

Diallel analysis of multiple traits is a comprehensive approach to evaluate gca, sca and reciprocal effects of parents
and it crosses by involving many traits simultaneously. Describing of CT Biplot can be used to describe the multiple
trait diallel analysis. In order to improve the yield potential, four parents of the local varieties and two parents of the
high yielding varieties of mungbean were evaluated their multiple traits combining ability. The results of the
research show, there are 3 meaning sectors (MS) and 2 non-mining sectors (NMS) of crosses and multiple traits.
The parents LLBs and Gelatik contained high gca in one MS which associated with traits of yield component (MS-
1). The parents LLBfN, LLBn, and variety No. 129 in the next MS (MS-3) related to the 100 seed weight, meanwhile
the parent MLB located in another NMS, contained high gca for an ideal type of short plant. Crosses combination of
Gelatik x LLBs, Gelatik x LLBfN, and MLBx LLBn were vertex crosses on MS-1. In the other two MS sectors, the
parents LLBn and LLBs were vertex genotype, so that crosses that have best sca were not found. Reciprocal effects
can be viewed in some crosses, which LLBs x Gelatik was the cross combined with the highest reciprocal effects.
Key words: aggregative sectors, combining ability groups, heterotic groups, jamdena mungbean, mean specific
combining ability, partial specific combining ability, vertex hull.

DIALLEL ANALYSIS OF MULTIPLE TRAITS IN MUNGBEAN
(Vigna radiata L. Wilczek)

ABSTRAK

Analisis dialel sifat berganda merupakan pendekatan komprehensif untuk mengevaluasi gca, sca dan pengaruh
resiprok dari tetua-tetua dan silangannya yang melibatkan banyak sifat secara serempak. Peragaan kurva CT biplot
dapat digunakan untuk mempertelakan analisis dialel sifat berganda. Empat tetua kacang hijau varietas lokal dan
dua varietas unggul dinilai daya gabung sifat berganda untuk perbaikan daya hasil. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa terdapat 3 sektor bermakna (SB) silangan-silangan dan sifat berganda, dan 2 sektor tak-bermakna (STB).
Tetua LLBs dan Gelatik mempunyai gca tinggi pada salah satu SB yang berhubungan dengan komponen hasil (SB-
1), tetua LLBfN, LLBn, dan Varietas No. 129 pada SB berhubungan dengan sifat bobot 100 biji (SB-3), dan tetua
MLB berada pada salah satu STB tetapi memiliki gca tinggi untuk tipe ideal tanaman pendek. Persilangan Gelatik x
LLBs, Gelatik x LLBfN dan MLB x LLBn merupakan silangan terbaik pada SB-1, sedangkan tetua LLBs dan LLBn
merupakan genotipe terbaik pada sektor bermakna lainnya sehingga tidak diperoleh silangan yang mempunyai sca
terbaik. Pengaruh resiprok terlihat pada beberapa kombinasi silangan, dimana LLBs x Gelatik merupakan kombinasi
silangan dengan pengaruh resiprok paling besar.

Kata kunci: daya gabung khusus parsial, daya gabung khusus rata-rata, kacang hijau Jamdena, kelompok daya
gabung, kelompok heterotik, sektor agregatif, vertex hull.

PENDAHULUAN

Pengembangan varietas baru kacang hijau
diantaranya bertujuan untuk meningkatkan daya hasil
melampaui 2 ton/ha dan panen serempak pada kisaran
umur panen 55-65 hari, dengan ukuran biji 5-6 gram
per 100 biji (Fernandez & Shanmugasundaram, 1988;
Chadha, 2010). Pencapaian tujuan ini penting,

khususnya di Indonesia, karena kacang hijau
cenderung hanya ditanam di antara dua musim tanam
padi atau pada akhir musim tanam tanaman penting
lainnya sebelum musim kemarau. Perbaikan bobot biji
tunggal dan peningkatan jumlah polong, jumlah biji
dan jumlah biji bernas per polong sebagai komponen
hasil kacang hijau (Jambormias et al., 2003), juga
masih perlu mendapat perhatian. Persilangan antar
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varietas diharapkan dapat menghasilkan kombinasi
segregasi transgresif sifat-sifat penting di atas atau
setidaknya untuk hasil biji. Segregasi transgresif
berkaitan erat dengan daya gabung umum varietas-
varietas yang dilibatkan dalam persilangan (Chahota et
al. 2007), dimana analisis dialel merupakan
pendekatan  yang umum  digunakan  dalam
mengevaluasi daya gabung umum.

Percobaan dialel merupakan salah satu
rancangan genetik yang penting dalam program
pemuliaan tanaman. Analisis data percobaan ini
memberikan petunjuktentangparameter daya gabung
umum (general combining ability, gca), daya gabung
khusus (specific combining ability, sca) dan pengaruh
resiprok dari galur yang digunakan sebagai tetua dalam
persilangan (Griffing, 1956). Tetua dengan gca yang
tinggi merupakan genotipe-genotipe yang dapat
diseleksi sebagai calon tetua dalam program
perbaikanvarietas, dan tetua dengan sca tinggi untuk
pengembangan hibrida (Yan & Hunt, 2002a).

Berbagai ulasan analisis dialel yang dimulai
oleh Yates tahun 1947, Hayman tahun 1954, Griffing
tahun 1956, hingga Gardner dan Eberhart tahun 1966
memperlihatkan inferensia umumnya didasarkan atas
analisis ragam yang merupakan suatu analisis sifat
tunggal (Hill et al., 1990). Pendekatan analisis sifat
tunggal mengasumsikan bahwa sifat yang dianalisis
bebas dari sifat-sifat yang lain (Raykov&Marcoulides,
2008; Johnson& Wichern, 2002). Asumsi ini sulit
dipenuhi karena tingginya korelasi antar sifat pada
tanaman. Agar inferensia bersifat komprehensif untuk
banyak sifat, maka perlu dikembangkan analisis dialel
sifat berganda.

Evaluasi lebih dari satu sifat kuantitatif atau
sifat tunggal secara serempak dikenalsebagai evaluasi
varietas berbasis sifat berganda (multiple traits) (Yan
& Rajcan, 2002) atau sifat kompleks (complex trais)
(Saxton, 2004) Evaluasi sifat berganda seperti ini
penting dalam pembentukan varietas baru sesuai
konsep “bentuk tanaman ideal” atau idio plant type”
(Sumarno & Zuraida, 2006). Penerapan evaluasi sifat
berganda telah dilakukan dalam pelaksanaan seleksi
yang dikenal sebagai seleksi sifat berganda dengan
menggunakan suatu metode analisis biplot yang
disebut genotype-by-traits biplot (GT Biplot) (Yan &
Fregeau-Reid, 2008). Pendekatan ini juga dapat
diterapkan pada data percobaan silang dialel dengan
metode cross-by-type biplot (CT-Biplot). Penggunaan
biplot untuk analisis dialel pertama kali disajikan oleh
Yan & Hunt (2002b). Penggunaannya dalam penelitian
antara lain dilakukan oleh Sharifi & Motlagh (2011)
untuk mengevaluasi toleransi padi pada tahap
perkecambahan terhadap kondisi dingin  (cold
tolerance), namun juga masih terbatas pada sifat
tunggal.

Biplot merupakan suatu alat analisis statistik
yang menyajikan posisi relatif n objek pengamatan
dengan p peubah (variable) secara serempak menjadi
peubah baru(variate)berdimensi rendah yang tidak

berkorelasi. Interpretasi grafis biplot bergantung pada
kedekatan antar vektor objek dan peubah, panjang
vektor dan sudut antar vektor (Jambormias & Riry,
2008). Semakin berdekatan obyek-obyek dan peubah-
peubah maka semakin mirip obyek-obyek dan semakin
berkorelasi  peubah-peubah itu. Demikian pula,
semakin panjang letak vektor dari titik asal, semakin
beragam obyek atau peubah itu (Yan & Hunt, 2002b;
Jambormias & Riry, 2008).

Pendekatan CT biplot menempatkan silangan
(C) sebagai obyek dan sifat berganda (T) sebagai
peubah. Berbagai bentuk peragaan biplot dapat
dihasilkan, yang bertalian dengan hubungan antar
silangan-silangan dan sifat berganda, sehingga dapat
diidentifikasi silangan yang terbaik untuk sifat-sifat
kuantitatif tertentu (Yan & Rajcan, 2002; Yan & Kang,
2003; Yan & Fregeau-Reid, 2008). Salah satu peragaan
penting adalah kurva biplot dibagi atas beberapa
kuadran (Yan & Kang, 2003) untuk membentuk sektor
agregatif obyek dan peubah (Kang et al., 2004).

Analisis CT biplot menempatkan sektor-sektor
ini sebagai sektor-sektor agregatif silangan dan sifat
berganda. Penyusunan sektor agregatif ini secara
geometris dilakukan dengan menghubungkan silangan-
silangan yang terletak jauh dari titik asal biplot oleh
suatu garis lurus penghubung. Garis-garis ini
membentuk suatu polygon atau kulit terluar (vertex
hull), dan silangan-silangan ini merupakan silangan
terbaik (vertex cross). Suatu garis tegak lurus terhadap
garis koneksi kulit terluar yang digambarkan mulai
dari titik asal biplot untuk setiap silangan terbaik,
membagi biplot ke dalam sektor-sektor atau kuadran-
kuadran. Setiap kuadran mengandung silangan-
silangan dengan keragaan sifat berganda terbaik untuk
sifat-sifat kuantitatif yang berada dalam kuadran itu
(Yan & Rajcan, 2002; Yan & Kang, 2003; Yan &
Fregeau-Reid, 2008). Sektor-sektor ini selanjutnya
merupakan kelompok heterotik (heterotic group) (Yan
& Hunt, 2002a) atau kelompok daya gabung
(combining ability group). Posisi masing-masing
silangan dalam biplot dapat digunakan selanjutnya
untuk menginterpretasi sca dan pengaruh resiprok.
Rata-rata genotipe masing-masing variate juga dapat
digambarkan dalam biplot untuk mengetahui posisi
relatif gca masing-masing genotipe.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menyusun
kurva CT Biplot dan membentuk kelompok daya
gabung atau kelompok heterotik dari gugus silang
dialel kacang hijau; 2) mengevaluasi daya gabung
umum, daya gabung khusus dan pengaruh resiprok
sifat berganda dari enam genotipe kacang hijau dengan
pendekatan CT Biplot; dan 3) menyeleksi kandidat
tetua yang memberikan kontribusi perbaikan sifat
berganda, khususnya yang bertalian dengan
kemungkinan perbaikan daya hasil dan ideotipe
tanaman kacang hijau.
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BAHAN DAN METODE

Bahan genetik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah gugus benih dari enam tetua, masing-masing
dua varietas unggul (Gelatik dan No. 129) dan empat
varietas lokal asal Pulau Jamdena Kabupaten Maluku
Tenggara Barat [Lasafu Lere Butsiw (LLBs), Lasafu
Lere ButsiwFer Namamas (LLBfN), Mamasa Lere
Butnem (MLB) dan Lasafu Lere Butnem (LLB)], serta
zuriat F; dan dan F; resiprok hasil persilangan dari 6
tetua tersebut.

Penelitian dilakukan di Kebun Balai Benih
Utama “Wesawak”, Dinas Pertanian, Kabupaten
Maluku Tenggara Barat, berlangsung dari Januari-
Mei2007. Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok, terdiri atas 36 kombinasi
persilangan sebagai perlakuan dan masing-masing
perlakuan ditanam sebagai barisan-barisan tanaman
berukuran 30 tanaman dalam 4 blok.
Model matematik dari rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: Y - n +C «p +E,
ijk ij k
nxp M™P nxp nxp P
untuk : 1= 1,2,...... 6 tetua jantan, j = 1,2,.....6 tetua
betina, k = 1,2,3,4 blok, p = matriks seragam nilai

tengah, C = matriks pengaruh kombinasi persilangan
genotipe ke-ij, p = matriks pengaruh blok ke-k,dan =

E matriks galat percobaan, untuk n = 36 x 4 dan p = 9.

Peubah-peubah amatan dalam penelitian ini
adalah: tinggi tanaman (cm), jumlah cabang, jumlah
polong, jumlah polong bernas, jumlah biji, jumlah biji
bernas, jumlah biji per polong, bobot 100 biji (gram),
dan bobot biji per tanaman (gram). Indeks panen
serempak (IPS) merupakan suatu ukuran relatif
keserempakan panen yang dihitung menurut
persamaan:

kurva biplot menggunakan program Minitab 16 dari

komponen utama pertama (KU;) dan kedua KU,,

dimana kedua KU diharapkan mampu menjelaskan
setidaknya 70% keragaman data total.

Interpretasi  kurva ini dilakukan sebagai
berikut:

e Kurva CT biplot dibagi atas sektor-sektor yang
terdiri dari beberapa kuadran. Batas antar kuadran
merupakan suatu garis tegak lurus dari titik asal
kurva terhadap suatu garis konektor yang
menghubungkan silangan-silangan terluar dalam
kurva, dan membentuk sektor-sektor agregatif
kesamaan karakteristik.

o Sektor-sektor terbentuk yang mengandung secara
serempak silangan-silangan dan sifat berganda
merupakan sektor bermakna, dan yang tidak
mengandung sifat berganda bukan merupakan sektor
bermakna. Silangan-silangan dalam sektor bermakna
memiliki karakteristik sesuai dengan sifat-sifat
berganda yang terkandung dalam sektor itu,
sedangkan yang tidak mengandung sifat berganda
merupakan silangan-silangan yang buruk, khususnya
vektor silangan yang beragam. Sektor-sektor ini
merupakan kelompok daya gabung atau kelompok
heterotik bersama.

e Silangan yang berada pada posisi terluar dari suatu
sektor, merupakan silangan heterotik atau memiliki
sca parsial terbaik untuk sifat berganda yang berada
dalam sektor itu.

e Vektor nilai tengah genotipe yang berada dalam
suatu sektor bertalian dengan kelompok gca
genotipe-genotipe dan agregasinya di dalam sektor
kelompok daya gabung atau heterotik. Vektor gca
diperoleh melalui perhitungan nilai tengah KU, dan
KU, masing-masing genotipe dan silangannya dan
dimasukkan ke dalam kurva CT Biplot.

e Adanya pengaruh resiprok diindikasikan oleh: a)

y d g ; . .
IPS = ( Zyj % z( Zylj[ﬁJrLJrLga_msﬂn ktor yang panjang antara vektor silangan
i=1 i=1 i=1

dimana: Y;= bobot biji yang dipanen pada hari panen

ke-i, untuk i=1, 2, ..., d; d, =lama hari panen hingga

hari panen ke-i yang menghasilkan y,; y; = bobot biji
pada hari panen ke-i yang menghasilkan bobot paling

tinggi.

Analisis data menggunakan analisis ragam
peubah ganda (multivariate analysis of variance)
dengan Program Minitab 16 untuk mengetahui
pengaruh kombinasi silangan. Bila kombinasi silangan
berpengaruhnyata, analisis dapat dilanjutkan dengan
analisis CT Biplot untuk mengetahui gca, sca dan
pengaruh resiprok sifat berganda. Prosedur analisis
menggunakan macro biplot Program SAS Versi 9.0.,
dimana List program macro tersebut dapat diperoleh
darihttp://www.datavis.ca/sasmac/biplot.html, dan

dan fesi oknya; b) garis maya yang ortogonal garis
konektor yang membagi dua kedua vektor itu
melalui titik asal biplot; dan c) kedua vektor berada
dalam sektor-sektor daya gabung atau heterotik yang
berbeda. Ketiga kriteria ini harus dipenuhi untuk
menggolongkan adanya pengaruh resiprok.

e Pengaruh sca rata-rata merupakan posisi median
antara F; dan F; resiprok setiap silangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis ragam  peubah  ganda
memperlihatkan silangan dan blok memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap sifat berganda untuk
semua statistik uji  (Keluaran 1, blok tidak
ditampilkan). Hasil ini mengindikasikan terdapat
pengaruh gca, sca atau resiprok untuk sedikitnya satu
sifat kuantitatif. Untuk mengetahui ada tidaknya ketiga
pengaruh di atas, digunakan kurva biplot untuk
melakukan deskripsi.
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Keluaran 1. Analisis ragam peubah ganda dilakukan
terhadap sifat-sifat kuantitatif kacang hijau
menggunakan Minitab 16 (Minitab Inc.,
2009)

MANOVA for Silangan

s = 9m = 12.5 n = 47.5

Test DF
Criterion Statistic Approx F Num Denom P
Wilks' 0.00142 3.088 315 869 0.000
Lawley-Hotelling 14.56487 4.403 315 857 0.000
Pillai's 4.04996 2.455 315 945 0.000
Roy's 8.08095

Analisis biplot terhadap data silangan dan sifat
berganda terbakukan menghasilkan 9 komponen
utama, dengan persentase keragaman terbesar
dijelaskan oleh KU, dan KU,, masing-masing sebesar
57,5 dan 28,5% dan kumulatif keduanya sebesar 86%
(Keluaran 2). Karena masing-masing komponen
merupakan kombinasi linear peubah-peubah asal,
maka dengan keragaman kumulatif dua komponen
86% dianggap telah dapat menjelaskan keragaman
silangan dan sifat berganda secara komprehensif.

Keluaran 2. Keragaman komponen utama CT Biplot
pada kacang hijau ditunjukkan oleh nilai

singular, proporsi dan proporsi
kumulatifnya  menggunakan  Program
Minitab 16
Eigenvalue 5.7479 2.8504 0.4757 0.4151
Proportion 0.575 0.285 0.048 0.042
Cumulative 0.575 0.860 0.907 0.949
Lanjutan:
Eigenvalue  0.2502 0.1442 0.0864 0.0162
Proportion 0.025 0.014 0.009 0.002
Cumulative 0.974 0.988 0.997 0.999

Nilai tengah KU; dan KU, dari masing-
masing genotipe untuk analisis gca digunakan
selanjutnya untuk menyusun Kurva CT-biplot (Gambar
l.a.). Kurva ini memperlihatkan bahwa terdapat 7
sektor kelompok daya gabung atau resiprok. 3 sektor
merupakan sektor bermakna karena merupakan
agregasi sifat berganda dan silangan, dan 4 sektor
bukan merupakan sektor bermakna karena tidak
mengandung salah satu komponen silangan atau sifat
berganda. Jika Kuadran | salib sumbu digunakan
sebagai titik awal penentuan letak sektor, maka Sektor
I meliputi sebagian Kuadran | dan sebagian Kudran |1
salib sumbu. Sektor I ini meliputi agregasi sifat-sifat
kuantitatif produksi dan komponen produksi seperti
jumlah biji per polong, bobot biji, jumlah polong,
jumlah polong bernas, jumlah biji bernas dan jumlah
biji dengan silangan-silangan diantaranya Gelatik x
LLBs,Gelatik x LLBfN, MLB x LLBn, Gelatik x MLB,
LLBs x LLBfN, LLBs x LLBn, dan rerata genotipe
LLBs dan Gelatik. Silangan Gelatik x LLBs dan MLBn

x LLBn merupakan silangan-silangan terbaik pada
sektor ini, sehingga dapat dianggap mempunyai sca
parsial yang tinggi untuk sifat-sifat kuantitatif yang ada
dalam Sektor I ini. Genotipe LLBs dan Gelatik, dilain
pihak, merupakan genotipe-genotipe dengan gca tinggi
dalam Sektor I.

Sektor Il,1lldan 1V merupakan sektor-sektor
tak bermakna, karena tidak mengandung sifat
berganda. Namun demikian, kedua sektor ini

berkorelasi negatif dengan karakter pertumbuhan
tinggi tanaman, jumlah cabang, dan indeks panen
serempak. Artinya bahwa silangan-silangan dan rerata
tetua yang ada dalam kedua sektor ini merupakan
silangan yang tergolong pendek-pendek, bercabang
sedikit, dan indeks panen serempak yang rendah.
Silangan terbaik dalam Sektor 11l adalah silangan No.
129 x Gelatik, dan genotipe dengan gca tinggi untuk
sifat ini adalah MLB.

Sektor V meliputi sebagian kuadran Il dan
IV salib sumbu, dan bertalian dengan karakter ukuran
biji besar. Agregasi sektor ini meliputi sifat bobot 100
biji dan hampir sebagian besar tetua hasil kawin
sendiri. Galur lokal LLBfN, LLBn dan varietas No. 129
merupakan genotipe-genotipe dengan gca tinggi untuk
karakter ini. Sektor ini juga mengandung silangan-
silangan F; yang cenderung berpenampilan sama
dengan hampir sebagian besar tetua dalam sektor ini.
Silangan terbaik pada sektor ini adalah kawin sendiri
tetua LLBn, yang mengindikasikan tidak terdapat
silangan heterotik, yaitu silangan yang mempunyai sca
parsial tinggi dalam sektor ini.

Sektor Vldan VII meliputi sebagian kuadran
Il dan Kuadran IV salib sumbu. Kedua sektor ini
bertalian dengan keunggulan tanaman-tanaman yang
tinggi, bercabang banyak dan cenderung panen
serempak, tetapi memiliki ukuran biji yang kecil
(bobot 100 biji rendah), meliputi silangan-siangan
LLBs x MLB, LLBs x No. 129, LLBs x Gelatik, dan
kawin sendiri tetua LLBs. Tidak terdapat genotipe-
genotipe dengan gca tinggi untuk sifat tinggi tanaman,
jumlah cabang dan indeks panen serempak. Silangan
terbaik pada sektor ini adalah hasil kawin sendiri tetua
LLBs, yang juga mengindikasikan bahwa tidak terdapat
satupun silangan heterotik yang memiliki sca parsial
tinggi dalam sektor ini.

Khusus untuk mengevaluasi sca rata-rata dan
pengaruh resiprok, kurva CT biplot pada Gambar 1.a.
disederhanakan sehingga hanya melibatkan silangan-
silangan F; dan F; resiprok dengan garis konektor agar
mudah dalam inferensia (Gambar 1.b.).
SilanganLLBsxGelatik merupakan silangan dengan
garis konektor terpanjang, F; dan F; resiproknya
berada pada dua sektor berbeda, dan garis maya tegak
lurus garis konektor melalui titik asal masih memotong
garis konektor. Dengan demikian, silangan ini
mengandung pengaruh resiprok.
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Skor KU2 (28.5%)

Skor KU2 (28.5%)

Skor KU1 (57.50%)

Ket.: + = F1, * = F1 resiprok, @ = gca, > = tetua, dan ¢ = Sifat-sifat kuantitatif, , o= sca, — = selang pengaruh resiprok.

Tetua: A =Lasafu Lere Butsiw fer Namamas, B = Lasafu Lere Butsiw, C = Lasafu Lere Butnem, D = Mamasa Lere Butnem, E = No. 129, F = Gelatik.

Sifat Kuantitatif: TT = tinggi tanaman (cm), JC = jumlah cabang, JP = jumlah polong per tanaman, JPB = jumlah polong bernas per tanaman, JB = jumlah biji
per tanaman, JBB = jumlah biji bernas per tanaman, JBpP = jumlah biji per polong, B100 = bobot 100 biji (gram), BB = bobot biji (gram), dan IPS = indeks
panen serempak.

Gambar 1. Ragaan Kurva CT Biplot kacang hijau dapat dibagi atas sektor daya gabung atau heterotik sifat
berganda. Sektor ini dapat memeragakan daya gabung umum dan daya gabung khusus parsial sifat
berganda

Silangan dengan garis konektor terpanjang Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa terdapat
berikutnya adalah antara MLB x Gelatik, diikuti LLBs pengaruh gca, sca dan resiprok sifat berganda pada
xNo. 129, LLBfNx Gelatik, LLBn x MLB, No. 129 x kacang hijau. Adanya pengaruh gca dan sca pada
Gelatik, LLBfNnx LLBs,LLBs x MLB, LLBfN x No. beberapa tanaman menyerbuk sendiri juga dilaporkan
129. Silangan-silangan ini juga memenuhi ke-3 kriteria oleh Darlina et al (1992) yang melakukan analisis daya
di atas sehingga mengandung pengaruh resiprok, gabung pada kedelai dengan menggunakan Metode 11
kecuali silangan LLBfN x Gelatik yang tidak memenuhi Griffing (1956), Shigeru et al. (1998) dengan
kriteria garis maya yang ortogonalgaris konektor yang menggunakan metode yang sama pada padi, dan
tidak melalui titik asal biplot dan sama-sama berada Silitonga et al (1985) dengan Metode | dan Il Griffing
pada Sektor I. Silangan LLBfN xLLBn dan MMBx No. (1956) juga pada padi. Adanya pengaruh resiprok juga
129 merupakan silangan terbaik tanpa pengaruh ditemukan pada hampir semua sifat kuantitatif kacang

resiprok. hijau sebagaimana dilaporkan oleh Permadi et al
Gambar 1.b. juga memperlihatkan bahwa (1991).
silangan terbaik masih dipengaruhi resiprok, sehingga Hasil kajian ini juga mengindikasikan bahwa

secara teoritis, sca rata-rata terbaik lebih tepat untuk perbaikan varietas berdaya hasil tinggi, perhatian
menggunakan median di antara F; dan resiproknya. diarahkan pada Sektor |, khususnya silangan yang
Median LLBsxGelatik dan LLBfNx Gelatik berada melibatkan tetua Gelatik dan galur lokal Jamdena LLBs
pada sektor | sehingga mempunyai sca terbaik pada karena memiliki gca tinggi. Untuk memperoleh
sektor ini, dengan pengaruh resiprok ada pada silangan varietas tipe ideal (cenderung pendek), galur lokal
pertama, tetapi tidak ada pada silangan ke dua. Median Jamdena MLB dapat dipertimbangkan sebagai kandidat
LLBn x MLB, di lain pihak, berada pada sektor IlI, tetua, karena memiliki gca tinggi yang bertalian dengan
namun terdapat pengaruh resiprok yang besar, sehingga postur tanaman pendek dan tidak bercabang, dan tidak
inferensia sebaiknya menggunakan pendekatan sca berkorelasi dengan karakter produksi sehingga bersifat
parsial. bebas terhadap karakter-karakter produksi ini.
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Varietas Gelatik merupakan varietas yang
memiliki pengaruh resiprok paling tinggi ketika
digunakan sebagai betina dalam hampir semua
kombinasi silangan yang ada pengaruh resiproknya.
Keadaan ini secara teoritis mengindikasikan adanya
pengaruh maternal yang bertalian dengan peningkatan
produksi yang berada dalam varietas ini. Andaikan
dapat diciptakan varietas hibrida pada kacang hijau,
maka varietas ini layak dipertimbangkan dalam
pengembangan varietas hibrida kacanghijau. Dalam
penelitian ini, varietas Gelatik memiliki kecenderungan
heterotik tertinggi ketika disilangkan dengan galur
lokal Jamdena LLBs. Di lain pihak, silangan MLBx
LLBn dan No. 129x LLBfN masing-masing dapat
dipertimbangkan untuk menghasilkan hibrida yang
pendek dengan polong yang panjang dan berbiji besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1)
analisis biplot sifat berganda terhadap data kombinasi
silangan dan sifat berganda pada kacang hijau dapat
menghasilkan komponen utama KU; dan KU, dengan
akumulasi persentase keragaman mencapai 86%,
sehingga dapat digunakan untuk menyusun grafik CT
Biplot; (2) Grafik CT biplotterbagi atas 3 sektor
bermakna yang merupakan sektor bagi kelompok-
kelompok daya gabung dan heterotik; (3) Galur lokal
Jamdena Lasafu Lere Butsiw dan varietas unggul
Gelatik merupakan genotipe-genotipe dengan gca
tinggi untuk karakter daya hasil tanaman, dan galur
lokal Jamdena Mamasa Lere Butnem yang berada pada
salah satu sektor tak bermakna, sebenarnya merupakan
genotipe dengan gca tinggi untuk karakter ideotipe
seperti tanaman pendek; (4) Kombinasi silangan
Gelatik x Lasafu Lere Butsiw dan Mamasa Lere
Butnem x Lasafu Lere Butnem merupakan kombinasi
silangandenganscatinggi untuk karakter daya hasil
tanaman, dan silangan No. 129 x Lasafu Lere Butsiw
fer Namamas dengan gca tinggi untuk karakter
tanaman pendek; dan (5) kombinasi silangan Lasafu
Lere ButsiwxGelatik, Mamasa Lere Butnemx Gelatik,
Lasafu Lere Butsiw xNo. 129, Lasafu Lere Butnem x
Mamasa Lere Butnem, No. 129 x Gelatik, Lasafu Lere
Butnem fer Namamasx Lasafu Lere Butsiw,Lasafu Lere
Butsiw x Mamasa Lere Butnem, dan Lasafu Lere
Butnem fer Namamas x No. 129 merupakan beberapa
kombinasi  silangan  yangmengandung  pengaruh
resiprok.

Agar kesimpulan analisis dialel sifat berganda
lebih akurat, disarankan beberapa pengembangan
inferensia sebagai berikut: a) penggunaan selang
kepercayaan ganda dan suatu indeks daya gabung atau
heterotik yang mirip dengan indeks stabilitas dalam
analisis AMMI-biplot untuk menilai apakah jarak antar
vektor dan jarak proyeksi vektor silangan terhadap
vektor sifat berganda berbeda nyata; b) pengembangan
analisis ragam peubah ganda yang dapat menjelaskan

pengaruh daya gabung umum, daya gabung khusus dan
pengaruh resiprok.
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